
 

 

Sricommerce: Journal of Sriwijaya Community Services 
P-ISSN: 2723-6773; E-ISSN: 2746-0533  

  
Available at: http://jscs.ejournal.unsri.ac.id/index.php/jscs 

 Sricommerce: Journal of Sriwijaya Community Services, 5 (1): 57-66, April 2024  

   

 
 

DOI: https://doi.org/10.29259/jscs.v5i1.179  57 

Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan  
CV. XXX di Kota Metro 

Fikri Rizki Utama1* 

1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Metro, Lampung, Indonesia 

*Email Korespondensi: fikririzkiutama@metrouniv.ac.id 

Info Artikel: Diterima: 20 Maret 2024; Disetujui: 31 Mei 2024; Dipublikasi: 01 Juni 2024 

Abstrak:  Laporan keuangan yang transparan dan akuntabel menjadi tuntutan bagi semua bentuk perusahaan 
di era modern seperti sekarang. Hal ini tidak lepas dari salah satu dasar utama pengambilan keputusan oleh 
pihak manajemen adalah laporan keuangan yang menunjukkan hasil kinerja perusahaan. Perusahaan yang 
berbentuk Commanditaire Vennootschap (CV) sebagai salah satu unit usaha yang masih perlu pendampingan 
dalam pelaporan laporan keuangannya. Hal ini mengingat regulasi dan SAK-ETAP tentang perusahaan ini 
masih belum banyak dipahami oleh semua kalangan dan masih perlu disosialisasikan. Pengabdian dilakukan 
dengan pendekatan metode kualitatif. Ada tiga metode pengumpulan data dalam pengabdian ini, yakni; 
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Dari hasil pendampingan dan penyusunan laporan keuangan, 
CV XXX terbantu dalam menyiapkan laporan keuangan yang sesuai Standar Akuntansi yang berlaku umum. 
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1. PENDAHULUAN 

Commanditaire Vennootschap atau yang sering disingkat CV merupakan salah satu bentuk 
badan usaha yang dibentuk oleh 2 orang /atau lebih yang kemudian pemilik modal akan 
mempecayakan kepada salah satu pihak untuk menjalankan bisnis yang telah disepakati. Pemilik 
modal melakukan itu agar perusahaan yang dibentuk dapat berjalan dan pengelola mampu 
memimpin perusahaan tersebut. Tujuan dibentuk CV agar setiap anggota dalam perusahaan mampu 
meraih cita-cita Bersama, terlebih lagi mencapai visi dan misi perusahaan. Perusahaan yang 
berbentuk CV memiliki dua sekutu yang berbeda peran yakni sekutu komanditer dan sekutu 
komplementer. Sekutu komanditer atau sekutu pasif bertanggung jawab mensuplai modal CV 
kepada sekutu komplementer atau sekutu aktif yang memiliki tanggung jawab dalam memimpin 
dan menjalankan kegiatan operasional CV (Indra dan Pratama, 2020). 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) mengesahkan Standar Akuntansi Keuangan pada 
tanggal 19 Mei 2009 untuk Entitas tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). SAK ETAP merupakan 
standar akuntansi dijadikan acuan dan digunakan untuk entitas tanpa akuntabilitas publik agar 
semua unit usaha menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku (Listya et al., 
2022).  CV XXX adalah perusahaan yang menjual Alat Tulis Kantor (ATK) sebagai komoditas utama 
yang dijual. Semua perusahaan pada umumnya memiliki kebutuhan untuk mengetahui kondisi 
perkembangan perusahaannya, hal ini juga berlaku pada CV XXX. CV XXX perlu membuat Laporan 
Keuangan (LK) agar pemilik modal dan pengelola perusahaan mendapat informasi keuangan yang 
terjadi dalam bisnis yang dijalankan. Sebab tanpa adanya laporan keuangan yang disusun sesuai 
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standar yang berlaku umum, akan membuat CV XXX kesulitan untuk mengetahui apakah perusahaan 
sedang meraih keuntungan atau bahkan mengalami kerugian. 

CV XXX diharapkan mampu membuat LK sesuai SAK-ETAP secara sederhana. Hal ini akan 
membuat pemilik modal dan pengelola CV dapat mengetahui kondisi CV secara transparan dan data 
yang dihasilkan bisa dibuktikan kebenarannya. Selain itu, dengan berkembangnya teknologi seperti 
Sekarang ini , tentunya kinerja usaha dapat didorong lebih cepat, akurat, dan bisa diandalkan. 
Menurut Hubeis (2009) faktor yang sering berdampak pada terjadinya kegagalan usaha adalah: 
manajemen yang tidak profesional, kelemahan pada sistem kontrol, dan kurangnya modal.  

Permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan yang menjual ATK ini adalah manajemen belum 
sepenuhnya memahami aplikasi Acosys secara mendalam dan aplikasi Acoscys yang dipakai sering 
mengalami error dan terjadi double input, manajer sekaligus akuntannya dikerjakan oleh orang yang 
sama dan ia adalah pengelola baru yang bertugas memegang cabang baru CV XXX, dan belum 
sepenuhnya memahami bentuk dan jenis-jenis Laporan Keuangan sesuai standar yang berlaku 
umum. Dengan adanya pelatihan dan pendampingan LK akan mendorong manajemen lebih 
berperan dalam menghasilkan LK yang berkualitas dan pihak internal akan lebih siap dalam 
mengatasi masalah-masalah yang terjadi di organisasi (Khamisah, dkk, 2023)  

Oleh sebab itu, dibutuhkan upaya untuk meningkatkan kompetensi manajemen CV XXX dengan 
memperbanyak pemahaman manajemen tersebut dengan kegiatan pengabdian masyarakat. 
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan memberikan materi kepada manajer sekaligus 
akuntingnya lalu pendampingan penyusunan Laporan Keuangan. Langkah pertama yang dilakukan 
adalah melihat proses input jurnal umum dan posting buku besar instansi. Hal ini dilakukan untuk 
memastikan tidak ada salah jurnal dan salah posting dalam buku besar. Langkah selanjutnya melihat 
output laporan posisi keuangan, laporan laba/rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas. 
Hal ini untuk memastikan akunting sudah paham cara menyusun LK dan bentuk dna jenis LK. 
Pendampingan dilakukan secara sederhana dan bertahap agar manajemen mampu menangkap 
masukan dan saran kita (Saputri et al., 2023). Yusnaini (2020) juga menambahkan kegiatan 
pendampingan sangat berperan aktif dalam menambah pemahaman pihak internal dalam 
menjalankan kegiatan organisasinya sehingga besar harapannya untuk meningkatkan kesejahteraan 
pihak manajemen organisasi. Selain itu, Novriansa et al., (2023) menyebutkan bahwa dengan 
adanya kegiatan pengabdian akan memunculkan kegiatan yang berbasis edukasi kepada masyarakat 
khususnya terkait pelaporan, harapannya produktifitas manajemen juga akan menjadi lebih 
berkembang. 

Berdasarkan analisis diatas, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk 
meningkatkan pemahaman literasi akuntansi bagi pihak manajemen CV XXX di Kota Metro. Sehingga 
kompetensi manajemen instansi akan menjadi optimal dalam hal pemahaman penyusunan laporan 
keuangan. 

2. STUDI PUSTAKA  

2.1 Pengertian Commanditaire Vennootschap (CV) 

CV merupakan jenis badan usaha persekutuan yang belum mempunyai badan hukum. CV juga 
dinilai sebagai badan usaha yang legal untuk mempermudah berjalannya suatu badan usaha. Unit 
usaha yang berbentuk CV, setiap investor atau pemilik modal berisikan sekutu aktif dan pasif. Sekutu 
aktif disini adalah rekanan bisnis yang bertanggung jawab dalam menyediakan modal dan ide serta 
tenaga, demi keberlanjutan bisnis. Sedangkan sekutu pasif merupakan rekanan bisnis yang tugasnya 
menyetorkan modal saja tanpa ikut menjalankan operasional kantor. Dalam pembagian keuntungan 
CV, umumnya dilakukan sesuai kesepakan antar pihak (Kasiani, 2021). 

Menurut Partyani (2019), CV memiliki tiga bentuk, yaitu sebagai berikut; (1) CV Murni, 
merupakan CV yang didalamnya hanya terdapat satu rekanan bisnis (sekutu aktif) dan rekanan bisnis 
lainnya adalah sekutu pasif, (2) CV Campuran, merupakan bentuk CV dari firma yang memerlukan 
tambahan modal. Sehingga pihak yang memberikan modal dikatakan sekutu komanditer dan firma 
yang mendapatkan modal dikatakan sekutu komplementer, (3) CV Bersaham, bentuk CV yang 
menyediakan saham kepada rekanan komplementer (aktif) dan rekanan komanditer (pasif) untuk 
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diambil satu lembar saham atau lebih. Tetapi saham yang sudah dimiliki tidak dapat 
diperjualbelikan.  

2.2 Pendampingan dan Penyusunan Laporan Keuangan CV 

Pendampingan merupakan proses penyediaan fasilitas (kemudahan) yang diberikan 
pendamping kepada badan usaha CV dalam mengintifikasi keperluan dan penyelesaian masalah 
serta mendorong munculnya rasa inisiatif pada proses pengambilan keputusan, sehingga 
manajemen CV dapat menciptakan kemandirian secara continue (Direktorat Bantuan Sosial, 2007; 
4). Sedangkan penyusunan yang dimaksud adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengolah data 
yang bersumber dari dokumen-dokumen transaksi perusahaan sesuai dengan standar akuntansi 
yang berlaku secara umum (Utama, 2021). Pendampingan dan penyusuanan LK CV XXX dilakukan 
untuk menjadi solusi bagi kurangnya SDM di perusahaan. Sebab dengan adanya kegiatan 
pendampingan dan penyusunan diharapkan manajer sekaligus akunting di CV XXX akan mendapat 
pengetahuan, fasilitas, dan motivasi tentang laporan keuangan. Tim pengabdi menilai CV XXX 
membutuhakan pendampingan dan penyusunan LK agar LK yang disusun sesuai dengan SAK-ETAP. 
Sehingga hal ini akan berdampak positif bagi kemajuan CV XXX. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini 
adalah sebagai berikut: 

 
1. Memberi pendampingan kepada CV XXX mengenai model laporan keuangan yang baik dan 

benar. 
2. Memberi pendampingan kepada CV XXX terkait pentingnya laporan keuangan yang sesuai 

SAK-ETAP. 
 
Selain itu pengabdian ini juga memiliki manfaat untuk CV XXX yaitu; bagi manajer maupun 

akunting, terbukanya pemahaman tentang model laporan keuangan dan pentingnya laporan 
keuangan yang sesuai SAK-ETAP dan bagi CV XXX, terbantunya penyusunan laporan keuangan yang 
sesuai dengan SAK-ETAP. Serta, sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah manajer dan 
akunting CV XXX di Kota Metro. 

 
2.2 Aplikasi Acosys 

Acosys adalah sebuah aplikasi akuntansi dan bisnis yang memiliki banyak manfaat untuk 
mengelola persediaan barang dagang, hutang piutang, pembelian, penjualan, dan transaksi lainnya, 
serta mampu membuat laporan keuangan. Acosys mempunyai fitur untuk menunjang kegiatan 
bisnis dengan alur yang beraneka ragam baik dari bentuk perusahaan kecil hingga perusahaan besar, 
serta membantu membentuk bisnis jadi lebih kekinian (tidak ketinggalan tren). Banyak sekali 
manfaat yang akan didapat untuk perusahaan yang menggunakan aplikasi ini diantaranya 
menghemat waktu, tenaga, dan biaya. Dikarenakan Acosys mampu menghasilakan LK secara 
otomatis dan dapat dilihat dari berbagai macam platform dan dilihat pada waktu kapanpun oleh 
pengguna. Beberapa platform yang bisa membuka Acosys yakni computer PC, laptop, tablet, 
maupun smartphone. Pilihan fitur yang ditawarkan oleh aplikasinya ini sangat banyak dengan 
fasilitas yang mumpuni dan dapat disesuaikan pada kebutuhan bisnis pengguna. Banyak manfaat 
yang dapat dirasakan dari penggunaan aplikasi, seperti rincian setiap transaksi yang sudah dilakukan 
dapat dikelola dengan baik dan dapat tersimpan dengan lebih aman. Terlebih lagi di zaman yang 
serba cepat maka organisasi membutuhkan aplikasi seperti ini untuk menunjang pelayanan dan 
pelaporan (Saputri et al., 2023). Khusna et al., (2023) menambahkan di era teknologi seperti 
sekarang, persaingan usaha sangat ketat sehingga penggunaan teknologi informasi sangat 
berpengaruh besar. Selain itu, Burhanuddin et al., (2022) mengungkapkan bahwa unit usaha yang 
berperan serta dan ikut menggunakan kemajuan teknologi akan lebih mampu bersaing dipasar dan 
mampu meningkatkan pertumbuhan usahanya. 

Acosys dapat beroperasi secara cepat dan otomatis, sehingga kita tidak membutuhkan banyak 
pengguna atau pegawai untuk membuat pencatatan pada setiap transaksi yang terjadi di 
perusahaan. Dengan begitu banyaknya kelebihan inilah Acosys telah dipercaya oleh banyak instansi 
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untuk membuat laporan keuangan dan memberikan kemudahan kepada pengguna dalam 
mengevaluasi bisnisnya serta menyediakan layanan pemeliharaan setelah penjualan dengan 
dukungan dari tim yang berkompeten (acosys.co.id). 

3. METODE  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian 
kualitatif berfungsi untuk mengetahui fenomena sosial dari responden yang diajak wawancara, 
diobservasi, dan diminta data untuk kebutuhan pengabdian (Moleong, 2010). Berdasarkan data 
dilapangan yang didapat, pengabdi mendeskripsikan proses dalam mendesain model LK CV XXX, 
sehingga dapat membuat LK berdasarkan SAK ETAP. Berikut ini sumber data yang diperoleh 
dilapangan, melalui: 

 
1) Orang / pelaku, dalam hal ini Pengelola CV XXX, yaitu Manajer sekaligus Akunting. 
2) Kejadian / Aktivitas, yaitu aktivitas usaha dari CV XXX berupa catatan-catatan pembelian, 

penjualan, dan lainnya.  
3) Dokumen, berupa laporan keuangan dari aplikasi Acosys seperti Laporan posisi keuangan, 

laporan laba/rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas. 
Metode pengumpulan data adalah jembatan yang menghubungkan tim pengabdi dengan 

fenomena sosial yang ditelitinya (Efferin et al., 2008). Berikut ini tiga metode pengumpulan data 
dalam pengabdian ini, yaitu: 

 
1. Wawancara, beberapa hal yang perlu dikonfirmasi terkait pendirian CV XXX, alokasi dana 

dari pemerintah desa per tahunnya, jenis-jenis usaha dari CV XXX, perkembangan 
usahanya, pembagian tugas pengurus, pengendalian internalnya, mekanisme 
pelaporannya dan jenis-jenis laporan yang dibuat per hari, per bulan dan per tahun. 

2. Observasi, pelibatan diri secara langsung dan mengamati aktivitas keseharian dari CV XXX, 
yaitu proses transaksi pembelian, penjualan, dan aktivitas operasional lainnya. 

3. Analisis dokumen, kolektifitas data yang berasal dari catatan-catatan tertulis dari 
manajemen CV XXX, dengan beberapa tahapan, yaitu kompilasi dokumen, pemilahan 
dokumen, analisis mendalam, dan pengambilan simpulan. Catatan-catatan yang diperoleh 
berupa: buku harian kas, pembelian bahan/barang dagangan, penjualan, pengeluaran, 
catatan per unit usaha, kewajiban-kewajiban yang belum dipenuhi, dan kontrak-kontrak 
dengan pihak ke-3. 

Berdasarkan data yang terkumpul, maka disajikan laporan berupa neraca, laporan laba rugi, 
laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas. Penarikan kesimpulan, merupakan kegiatan alur 
ketiga. Kesimpulan final akan muncul setelah pengumpulan data berakhir berdasarkan data-data 
yang telah disajikan untuk menggambarkan hasil desain laporan keuangan (Lintong et al., 2020). 
Dalam kegiatan pendampingan dan penyusunan laporan keuangan CV XXX, mitra langsung diajak 
sebagai peserta kegiatan sekaligus sebagai pelaksana kegiatan. Mitra berperan aktif untuk 
kelancaran kegiatan karena mitra yang akan menyusun laporan keuangan CV XXX. Pentingnya 
partisipasi aktif dari mitra karena mitra sangat perlu untuk penyelenggarakan penyusunan laporan 
keuangan CV XXX yang sesuai dengan SAK-ETAP. Sehingga mitra sebagai manajemen CV XXX menjadi 
merasa lebih mudah dalam mengurus keuangan terutama dalam penyusunan laporan keuangan. 
Dibawah ini merupakan rancangan kegiatan pengabdian yang telah dijelaskan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Rancangan kegiatan pengabdian 

Rancangan diatas menggambarkan evaluasi yang dapat diuraikan dalam beberapa materi 
yang akan diserahkan ke CV XXX sebagai bentuk pelaksanaan pengabdian yakni sebagai berikut: 

1) Diawali dengan mendiskusikan dan mengidentifikasi permasalahan mengenai 
manajemen pengelolaan keuangan CV XXX, 

2) Selanjutnya pengabdi melakukan identifikasi yang dibutuhkan mitra, sehingga kita 

carikan solusi untuk permasalahan tersebut, 

3) Melaksanakan pendampingan dalam penyusunan LK mitra, 

4) Terakhir melakukan evaluasi atas tingkat keberhasilan kegiatan. 

 

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

No. Kegiatan Tempat 
2023 

Keterangan 
1 2 3 

1 Perencanaan pengabdian IAIN Metro √    

2 

Prasurvey dan koordinasi dengan 

Manajer Mitra 

 √    

3 

FGD (identifikasi masalah dan 

solusi) 

 √    

4 Pendampingan penyusunan LK CV XXX  √ √  

5 Evaluasi pengabdian    √  

6 Pembuatan laporan    √  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian dimaksudkan untuk memberikan pendampingan dan penyusunan 

laporan keuangan CV XXX di Kota Metro. Dalam pelaksanaannya, kegiatan dilakukan dengan 

memberikan pendampingan kepada manajer sekaligus akunting mitra tentang pentingnya LK yang 

disusun sesuai SAK-ETAP yang dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 

4.1. Deskripsi Kegiatan Pendampingan Dan Penyusunan Laporan Keuangan CV 

Pendampingan dan penyusunan LK CV XXX dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2023. Setelah 
masalah dan potensi sudah ditemukan. Pendampingan dilakukan oleh pengabdi dengan 
memberikan model LK CV yang benar dan memberikan arahan tentang pentingnya LK yang sesuai 
dengan standar akuntansi yang berlaku umum kepada manajer sekaligus akunting CV XXX.  
 

Gambar 2. Penyampaian materi dan pendampingan oleh pengabdi 

  

Setelah pengabdi memberikan pendampingan kepada CV XXX, umumnya pengabdi akan 
berdiskusi dengan manajer sebab manajernya yang melakukan penyusunan laporan keuangan CV. 
Untuk itu pengabdi berharap kegiatan pengabdian ini dapat banyak memberikan tambahan 
wawasan kepada perusahaan tentang pentingnya pembuatan laporan keuangan yang sesuai dengan 
standar akuntansi yang berlaku umum di Indonesia sehingga dapat menciptakan laporan yang dapat 
dipercaya dan lebih transparan.  
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CV XXX telah menggunakan aplikasi akuntansi untuk penyusunan laporan keuangannya yaitu 
Acosys. Namun akunting CV perlu lebih dalam dalam mempelajari aplikasi Acosys seperti masih 
sering terjadi error saat melakukan input pembelian atau penjualan dan terkadang terjadi double 
input. Selain itu, masih perlu perbaikan pemahaman tentang penjurnalan saat membayar gaji 
karyawan disaat CV belum punya kas. Pengabdi menemukan kejanggalan dilapangan saat mengecek 
jurnal pembayaran gaji, CV menjurnal Beban Gaji (Debit) pada Modal (Kredit).  

Gambar 3. Tampilan Aplikasi Acosys 

 Jika melakukan hal ini, uang keluar (kas pembayaran gaji) tidak tercatat, sehingga pengabdi 
memberikan masukan untuk melakukan Ayat Jurnal Penyesuaian (AJP) saat tutup buku diakhir 
tahun nanti sebab pengabdian ini dilakukan ditengah tahun. AJP yang perlu dilakuakan adalah Modal 
(debit) pada Kas (kredit) sehingga uang kas keluar untuk pembayaran gaji karyawan akan tercatat. 
Pengabdi melakukan sampling penusuluran ke Buku Besar CV XXX dan telah Menyusun LK CV XXX 
untuk disandingkan dengan LK keluaran (output) dari aplikasi Acosys.  

 

Gambar 4. Laporan Keuangan dengan Excel 
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Hasil temuannya adalah seperti yang dibahas sebelumya, perlu melakukan jurnal penyesuaian 
atas pembayaran gaji yang salah jurnal. Masukan dari pengabdi semata-mata hanya sebagai bentuk 
dukungan untuk perusahaan, bukan kritisi atau untuk menjatuhkan pihak manajemen CV XXX selaku 
penyusun LK. Setelah kegiatan pendampingan dilakukan, peserta pengabdian dalam hal ini manajer 
sekaligus akunting CV XXX masih tetap dapat berdiskusi dengan pengabdi via whatsapp ataupun 
menghubungi lewat telepon sebagai bentuk evaluasi yang berkelanjutan. 

 

 

Gambar 5. Laporan Keuangan dengan Aplikasi Acosys 

6. SIMPULAN  

Berdasarkan kegiatan pendampingan dan penyusunan laporan keuangan CV XXX yang telah 
dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: (1) Pendampingan dilakukan di CV XXX 
yang berada di Kota Metro, berjalan lancar dan kondusif. Respon Direktur dan Manajer CV XXX 
terhadap kegiatan pengabdian dirasa cukup baik. Hal itu tercermin dengan Manajer yang 
memberikan data-data yang dibutuhkan dalam proses kegiatan pengabdian ini, (2) Agenda turun 
lapangan kegiatan pendampingan dan penyusunan laporan keuangan CV XXX dilakukan setiap satu 
atau dua minggu sekali. 

Dari hasil penyusunan laporan keuangan, BUMDes terbantu dalam menyiapkan laporan 
keuangan yang sesuai SAK-ETAP, (3) Mitra mampu membaca dan menganalisis laporan keuangan 
yang menjelaskan kondisi keuangan pada saat tertentu, (4) Mitra mampu menjalankan aplikasi 
Acosys dengan baik, namun kendalanya adalah masih terdapat error, (5) Permasalahan yang 
dihadapi dapat terpecahkan seperti salah jurnal saat transaksi pembayaran gaji diawal pembukaan 
CV berdiri , dan (6) Mitra mampu memahami pentingnya laporan keuangan bagi suatu lembaga. 

Selain itu, ada beberapa saran yang penting untuk disampaikan dalam rangka meningkatkan 
kemampuan mitra dalam menyusun laporan keuangan: (1) Diperlukan pelatihan dan pemahaman 
tentang jurnal umum pada post-post tertentu kepada para pengelola keuangan CV XXX agar mampu 
mahir mengoperasikan pelaporan keuangan menggunakan aplikasi Acosys, dan (2) Perlu adanya 
struktur organisasi yang lebih jelas, seperti akunting seharusnya independent, tidak merangkap 
selaku manajer juga. 
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